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RINGKASAN

Cerita Panji menurut (http://id.wikipedia.org/wiki/Cerita_Panji)  ialah sebuah kumpulan cerita yang berasal dari Jawa periode klasik, tepatnya dari era Kerajaan Kadiri. Isinya adalah mengenai kepahlawanan dan cinta yang berpusat pada dua orang tokoh utamanya, yaitu Raden Inu Kertapati (atau Panji Asmarabangun) dan Dewi Sekartaji (atau Galuh Candrakirana). Cerita Panji adalah budaya yang termasuk kedalam kategori warisan budaya lisan dan nonbendawi. Menanggapi tentang warisan budaya lisan dan nonbendawi, sejak tahun 2001 Direktur Jendral UNESCO melakukan Proklamasi Karya Agung Warisan Budaya Lisan dan Nonbendawi Manusia untuk meningkatkan kesadaran tentang warisan budaya takbenda, dan menodorong masyarakat setempat untuk ikut melestarikan warisan budaya beserta tokoh-tokoh lokal yang memelihara bentuk-bentuk ekspresi budaya tersebut. Sayangnya, menurut UNESCO, kedudukan warisan budaya takbenda, yang salah satu contoh yakni Cerita Panji, sangat rentan terhadap kekuatan globalisasi, apalagi di era sekarang ini, era transparansi budaya antarnegara.

Disamping itu, gencarnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, sudah tidak memungkiri lagi adanya transparansi budaya antarnegara. Cerita Panji pun bukan tidak mungkin kehilangan eksistensinya. Terutama di daerah asalnya yakni Jawa Timur. 

Adanya indikasi punahnya Cerita Panji sebagai karya agung warisan budaya lisan dan nonbendawi manusia milik negara Indonesia, mendorong beberapa tokoh-tokoh lokal memeliharanya melalui berbagai bentuk. Salah satunya adalah seperti yang dilakukan Sanggar Asmoro Bangun di Dusun Kedung Monggo, Desa Karang Pandan, Kecamatan Pakisaji, Malang, Jawa Timur. Mereka terus membawakan lakon-lakon Panji (Siklus Panji/Roman Panji) yakni Malat, Wasing, Wangbang-Wideha dan Kisah Angraeni dalam pementasan wayang topeng atau lebih dikenal dengan Wayang Topeng Malangan.

Dari hal-hal yang telah dipaparkan, membuat peneliti ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana pelestarian dan pemertahanan Cerita Panji di Dusun Kedung Monggo, Desa Karang Pandan, Kecamatan Pakisaji, Malang, Jawa Timur. Sejalan dengan tujuan penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana pemertahanan Cerita Panji di Malang, Jawa Timur. Harapannya dengan penelitian yang dilakukan dapat mengungkap segala hal tentang Cerita Panji serta bagaimana pelestariannya yang sejauh ini dilakukan. Setelah itu hasil penelitian ini akan dapat ditunjukkan sebagai pengetahuan dan penggugah semangat konservasi budaya Jawa kepada pengguna bahasa, pendongeng Nusantara, dan serta masyarakat Indonesia khususnya Jawa.

BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Cerita Panji menurut (http://id.wikipedia.org/wiki/Cerita_Panji)  ialah sebuah kumpulan cerita yang berasal dari Jawa periode klasik, tepatnya dari era Kerajaan Kadiri. Isinya adalah mengenai kepahlawanan dan cinta yang berpusat pada dua orang tokoh utamanya, yaitu Raden Inu Kertapati (atau Panji Asmarabangun) dan Dewi Sekartaji (atau Galuh Candrakirana). Cerita Panji adalah budaya yang termasuk kedalam kategori warisan budaya lisan dan nonbendawi. Menanggapi tentang warisan budaya lisan dan nonbendawi, sejak tahun 2001 Direktur Jendral UNESCO melakukan Proklamasi Karya Agung Warisan Budaya Lisan dan Nonbendawi Manusia untuk meningkatkan kesadaran tentang warisan budaya takbenda, dan menodorong masyarakat setempat untuk ikut melestarikan warisan budaya beserta tokoh-tokoh lokal yang memelihara bentuk-bentuk ekspresi budaya tersebut. Sayangnya, menurut UNESCO, kedudukan warisan budaya takbenda, yang salah satu contoh yakni Cerita Panji, sangat rentan terhadap kekuatan globalisasi, apalagi di era sekarang ini, era transparansi budaya antarnegara.
Disamping itu, gencarnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, sudah tidak memungkiri lagi adanya transparansi budaya antarnegara. Cerita Panji pun bukan tidak mungkin kehilangan eksistensinya. Terutama di daerah asalnya yakni Jawa Timur.
Seiring zaman yang semakin maju dengan ditandai transparansi budaya antarnegara, Cerita Panji seolah tersisih dan tersingkir. Kesadaran generasi sekarang pun dirasa kurang dalam pelestariannya. Sedangkan, tidak banyak orang ataupun sanggar di Jawa Timur secara serius mengupayakan konservasi warisan budaya Cerita Panji. Adanya indikasi punahnya Cerita Panji di tengah era tranparansi budaya antarnegara, mendorong beberapa tokoh-tokoh lokal memelihara Cerita Panji melalui berbagai bentuk ekspresi. Salah satunya adalah seperti yang dilakukan Sanggar Asmoro Bangun di Dusun Kedung Monggo, Desa Karang Pandan, Kecamatan Pakisaji, Malang, Jawa Timur. Mereka terus membawakan lakon-lakon Panji (Siklus Panji/Roman Panji) yakni Malat, Wasing, Wangbang-Wideha dan Kisah Angraeni dalam pementasan wayang topeng atau lebih dikenal dengan Wayang Topeng Malangan. Selain pertunjukan wayang topeng, sanggar Asmoro Bangun juga memerikan kurus tari dan pembuatan topeng Malangan.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hal-hal yang membuat masyarakat Jawa Timur terutama di Malang tetap memertahankan Cerita Panji dan bagaimana cara upaya konservasi yang mereka lakukan.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 apa alasan warga Malang, Jawa Timur tetap memertahankan Cerita Panji 

1.2.2 bagaimana cara upaya konservasi warisan budaya Cerita Panji yang dilakukan ditengah gencaran era transparansi budaya antarnegara
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 untuk mengetahui alasan warga Malang, Jawa Timur memertahankan Cerita Panji 

1.3.2 menjelaskan dan memaparkan cara melestarikan warisan budaya Cerita Panji

1.4 Temuan yang Ditargetkan

1.4.1 pengetahuan tentang pentingnya memertahankan Cerita Panji

1.4.2 pengetahuan tentang cara pemertahanan Cerita Panji

1.5 Kegunaan Penelitian

1.5.1 penelitian ini membantu pemerintah melestarikan Cerita Panji yang berada di Malang, Jawa Timur

1.5.2 melalui penelitian ini masyarakat dapat memahami pentingnya pelestarian atau konservasi warisan budaya Cerita Panji
1.6 Luaran yang Didapatkan

1.6.1 dapat memertahankan warisan budaya Cerita Panji di Malang, Jawa Timur

1.6.2 menggugah semangat konservasi warisan budaya Cerita Panji pada masyarakat

1.6.3 melestarikan warisan budaya takbenda milik Indonesia
1.6.4dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadikan Cerita Panji ditetapkan sebagai warisan budaya takbenda baik nasional maupun dunia



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kebudayaan Nasional Indonesia

Suatu kebudayan hanya bisa dimanifestasikan dalam beberapa unsur yang terbatas, yaitu dalam bahasanya, dalam keseniannya (yang kuno warisan nenek-moyang maupun yang kontemporer), dan dalam upacara-upacaranya (Koentjaraningrat, 1981). Agar suatu kebudayaan yang dalam hal ini adalah Kebudayaan Nasional dapat didukung oleh masyarakatnya, maka sebagai syarat mutlak sifatnya harus khas dan harus dapat dibanggakan oleh seluruh warganegara. Hal itu untuk memerikan identitas kepada warganegara. Kebudayaan Panji dipandang benar-benar mampu memerikan identitas kepadawarganegara dan sepatutnya menjadi Kebudayaan Nasional Indonesia.
2.2 Warisan Budaya Takbenda Nasional

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia telah menetapkan setidaknya 96 warisan budaya takbenda nasional dari 118 ususlan karya budaya pada acara malam perayaan penetapan Warisan Budaya Takbenda Indonesia, di Museum Nasional, Jakarta, pada hari Jumat (17/10/2014). Indonesia haruslah berbangga memiliki warisan budaya takbenda yang tersebar diseluruh tanah air. Wiendu Nuryatin, wakil Kementrain Pendidikan dan Kebudayaan, mengatakan bahwa melalui penetapan kekayaan budaya Indonesia akan memerikan semangat dan landasan program lanjutan yang jauh lebih siginifikan untuk melindungi dan mengelola warisan budaya (http://kemdikbud.go.id/node/3368). Hal ini membuktikan bahwa perlunya kesadaran melestarikan warisan budaya daerah terlebih warisan budaya tak benda pada masyarakat Indonesia.
2.3 Cerita Panji

Cerita Panji berasal dari Jawa tepatnya dari Kediri, Jawa Timur. Cerita Panji ini berlatar sejarah setidaknya empat kerajaan yaitu Kerajaan Jenggala atau Kauripan, Kerajaan Daha atau Kediri, Kerajaan Gagelang, dan Kerajaan Singasari (Budiyati, 2009). Cerita Panji sebagai cerita Jawa Klasik sudah tersebar sampai ke Asia Tenggara. Persebaran Cerita Panji dimulai dari Jawa Timur sekitar abad 13-14 menuju timur yaitu daerah Bali. Di Bali Cerita Panji dikenal dengan nama Malat. Kemudian dari Bali menuju Makasar dan disana Cerita Panji lebih dikenal dengan Hikayat Cekele. Dari Makasar Cerita Panji sampai di Sumatera (Melayu). Dan dari Sumatera Cerita Panji akhirnya sampai di Kambodja dan Thailand. Selain persebarannya yang sampai ke Asia Tenggara, Cerita Panji ini banyak diminati peneliti dunia. Sebagai karya klasik, Cerita Panji pun sudah bertransformasi ke dalam berbagai bentuk karya seni.
Pentingnya cerita Panji dikaji, didasarkan pada dua alasan, yakni: pertama, cerita klasik ini sampai saat ini masih terus diresepsi. Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita Panji masih dianggap penting oleh masyarakat, apalagi dengan adanya nilai-nilai baru yang implisit dalam karya-karya transformasinya. Karya ini diasumsikan mengandung nilai  universalitas yang aktual untuk kehidupan saat ini. Kedua, adanya realitas cerita Panji  diresepsi  dalam  berbagai  bentuk karya  seni  budaya. Keragaman hasil ini menarik dikaji lebih jauh terutama untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk resepsi masyarakat pembaca cerita Panji dalam bidang seni dan budaya. Diupayakan juga diungkap nilai dan makna yang dapat diserap untuk meningkatkan kualitas kehidupan  masyarakat. Secara  teoretis, cerita Panji diasumsikan mengeksplorasi resepsi tindakan dan resepsi karya, sebagaimana ditunjukkan pada para penggiat seni dan budaya (Manuaba dkk, 2013). Jika warisan budaya Panji tidak dilestarikan, bukan tidak mungkin Cerita Panji akan punah dan generas mendatang tidak akan mengetahui adanya Cerita Panji beserta nilai-nilai luhurnya.



BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian

Beberapa tahapan dalam penlitian ini adalah sebagai berikut.

1) Persiapan 
2) Sosialisasi instrument penelitian
3) Pengumpulan data 

4) Analisis data 
5) Pelaporan 
6) Seminar hasil penelitian 

7) Perbaikan laporan.
3.2 Indikator Capaian yang Terukur di Setiap Tahapan
	Tujuan
	Kegiatan
	Pelaksana
	Waktu
	Capaian
	%

	I. Dokumentasi, dokumen berkait dengan Cerita Panji, dan cara pemertahanan 

Cerita Panji  yang terdapat diseluruh daerah pengamatan
	1. Persiapan: 

a. Penyusu-nan  draft instrumen peneliti-an

b. Penentu-an sempel 

2.  Sosialisasi instrument penelitian. 

3.  Pengumpulan data: 

a. Pemilih-an Informan 

b. Perekaman data 

c. Pentrans-kripsian data
	Tim peneliti
Tim peneliti

Tim peneliti
	7 hari

7 hari

7 hari

7 hari

14 hari

14 hari
	a. Draf instrument penelitian. 

b. Terpilihnya lokasi penelitian. 

Instrumen yang siap pakai. 

a. Terpilihnya
informan dari  tiap daerah. 

b. Data cerita Panji terekam. 

c. Data yang telah ditranskip.
	3
6

7

9

10

15

	II. Memaparkan cara pemertahan-an Cerita Panji
	4.  Analisis data: 

a. Menganalisis  cara 

pemertahanan Cerita Panji.
	Tim peneliti
	21 hari
	Paparan  cara 

pemertahanan Cerita Panji dalam berbagai bentuk karya seni
	30

	III. Memaparkan 

cara 

pemertahanan 

Cerita Panji di tengah gencaran era transparansi budaya antarnegara
	5.  Menganalisis  cara 

pemertahanan  Cerita Panji di tengah era transparansi budaya antarnegara  

6. Penulisan Laporan 

7. Seminar hasil  dan perbaikan hasil. 

8. Monetoring dan evaluasi
	Tim peneliti
Tim peneliti

Tim peneliti

Tim peneliti
	14 hari
7 hari

14 hari

7 hari
	Pemaparan  cara 

pemertahanan  Cerita Panji di Malang, Jawa Timur di tengah era transparansi budaya antarnegara

Draf laporan 

Laporan final 

Terpublikasinya hasil penelitian.
	60
68

80

100


3.3 Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif-tekstual yang dilengkapi dengan penelitian lapangan (field research). Data yang dikumpulkan melalui studi pustaka berupa dokumen Cerita Panji dan karya-karya seni hasil transformasi Cerita Panji. Selain itu pengumpulan data akan dilengkapi dengan teknik wawancara mendalam kepada informan yang dalam hal ini adalah tokoh-tokoh lokal pelestari Cerita Panji di Malang, Jawa Timur. 

Strategi yang lebih dominan adalah pendokumentasian. Melalui studi pustaka mengenai Cerita Panji, wawancara mendalam dan diskusi dengan tokoh-tokoh lokal, serta kuisioner dan pengamatan.  Tahapan proses pengumpulan data adalah sebagai berikut.

1) Studi pustaka mengenai Cerita Panji
2) Pengumpulan, pendokumentasian dokumen-dokumen pendukung; karya-karya seni yang berhubungan dengan Cerita Panji, dan pengamatan di lapangan
3) Wawancara mendalam kepada tokoh-tokoh lokal pelestari Cerita Panji



BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	Rp3.125.000

	2.
	Bahan habis pakai
	Rp4.375.000

	3.
	Perjalanan  
	Rp3.125.000

	4.
	Lain: administrasi, publikasi, seminar, laporan
	Rp1.875.000

	Jumlah
	Rp12.500.000


4.2 Jadwal Kegiatan
Kegiatan penelitian akan dilakukan dalam waktu empat bulan, berikut adalah rincian kegiatannya.

	No.
	Kegiatan 
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Persiapan:
	

	
	· Pengamatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Studi pustaka dan pencarian pustaka tambahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Pembagian tugas personalia tim
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. 
	Pelaksanaan 
	

	
	· Survey lokasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Perancangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Wawancara 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Analisis Penelitian
	

	
	· Analisis 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Penyusunan laporan kemajuan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4. 
	Monitoring dan Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Penyusunan dan Penyerahan Laporan Akhir
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	Sewa kamera
	4 minggu
	4 buah
	Rp100.000
	Rp400.000

	Sewa alat perekam
	4 minggu
	2 buah
	Rp70.000
	Rp140.000

	Sewa handycame
	2 minggu
	2 buah
	Rp150.000
	Rp300.000

	Sewa laptop
	4 bulan 
	2 buah
	Rp100.000
	Rp200.000

	Sewa printer
	1 bulan
	2 buah
	Rp150.000
	Rp300.000

	Sewa Sound System
	1 hari
	4 buah
	Rp200.000
	Rp800.000

	Sewa gedung
	1 hari
	1 kali
	Rp500.000
	Rp500.000

	Sewa kursi 
	1 hari
	100 buah
	Rp2.000
	Rp200.000

	Cetak Dokumentasi
	4 bulan
	2 buah
	Rp75.000
	Rp150.000

	Sewa projector dan layar
	1 hari
	2 buah
	Rp67.500
	Rp135.000

	Jumlah
	Rp3.125.000


2. Bahan Habis Pakai

	Material
	Pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Kertas HVS 
	4 bulan
	4 rim
	Rp40.000
	Rp160.000

	Kertas Folio bergaris
	4 bulan
	4 rim 
	Rp40.000
	Rp160.000

	Fotocopy dan jilid proposal
	4 bulan
	3 buah
	Rp40.000
	Rp120.000

	Fotocopy dan jilid LPJ
	4 bulan 
	3 buah
	Rp40.000
	Rp120.000

	Tinta printer hitam
	4 bulan
	2 buah
	Rp40.000
	Rp80.000

	Tinta printer warna
	4 bulan
	3 buah
	Rp40.000
	Rp120.000

	Kertas foto
	4 bulan
	3 pack
	Rp35.000
	Rp105.000

	Lem kertas
	4 bulan
	4 buah
	Rp5.000
	Rp20.000

	Bolpoin 
	4 bulan
	3 pack
	Rp20.000
	Rp60.000

	Spidol 
	4 bulan
	6 buah
	Rp5.000
	Rp30.000

	Penggaris 
	4 bulan
	4 buah
	Rp5.000
	Rp20.000

	Materai 
	4 bulan
	10 buah
	Rp8.000
	Rp80.000

	Kertas A4
	4 bulan
	4 rim
	Rp40.000
	Rp160.000

	MMT
	4 bulan
	3 buah
	Rp200.000
	Rp600.000

	Leaflet 
	4 bulan
	150 lembar
	Rp5.000
	Rp750.000

	Bak stempel
	4 bulan 
	1 buah
	Rp30.000
	Rp30.000

	Lem Castol
	4 bulan
	4 buah
	Rp10.000
	Rp40.000

	Tinta stempel
	4 bulan
	2 buah
	Rp20.000
	Rp40.000

	Block note 
	4 bulan
	2 lusin
	Rp200.000
	Rp400.000

	White board
	4 bulan
	1 buah
	Rp170.000
	Rp170.000

	Penghapus white board
	4 bulan
	4 buah
	Rp10.000
	Rp40.000

	Streples 
	4 bulan
	2 buah
	Rp20.000
	Rp40.000

	Isi streples
	4 bulan
	4 buah
	Rp5.000
	Rp20.000

	Map 
	4 bulan
	1 pack
	Rp30.000
	Rp30.000

	Map plastik
	4 bulan
	1 pack
	Rp15.000
	Rp15.000

	Buku kerja
	4 bulan
	4 buah
	Rp15.000
	Rp60.000

	Buku tamu
	1 hari
	1 buah
	Rp25.000
	Rp25.000

	Kertas Asturo
	4 bulan
	10 lembar
	Rp2.000
	Rp200.000

	Batu baterai
	4 bulan
	5 buah
	Rp20.000
	Rp100.000

	Clip 
	4 bulan
	3 pack
	Rp20.000
	Rp60.000

	Clip besar
	4 bulan
	4 buah
	Rp5.000
	Rp20.000

	Pembuatan banner
	1 hari 
	4 buah
	Rp100.000
	Rp400.000

	Pembuatan undangan
	1 hari
	100 buah
	Rp1.000
	Rp100.000

	Jumlah
	Rp4.375.000


3. Perjalanan Penelitian
	Material
	Pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Perjalanan Semarang-Malang
	2 kali
	4 orang
	Rp80.000
	Rp320.000

	Bus 
	2 kali
	8 tiket
	Rp100.000
	Rp800.000

	Transportasi Umum
	16 kali
	4 orang
	Rp10.000
	Rp160.000

	Taxi 
	4 kali
	4 buah (PP)
	Rp50.000
	Rp200.000

	Biaya diskusi
	16 kali
	4 orang
	Rp30.000
	Rp480.000

	Sewa mobil
	2 hari
	1 buah
	Rp900.000
	Rp900.000

	Bensin motor
	30 kali
	2 motor
	Rp8.000
	Rp240.000

	Parkir
	4 bulan
	2 motor
	Rp25.000
	Rp25.000

	Jumlah
	Rp3.125.000


4. Lain-lain

	Material
	Pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Pengurusan perizinan penelitian di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Malang
	1 hari
	1 kali
	Rp200.000
	Rp200.000

	Snack peserta
	1 hari
	100 orang
	Rp10.000
	Rp1.000.000

	Konsumsi penelitian
	2 hari
	4 orang
	Rp45.000
	Rp180.000

	Posko 
	2 hari
	4 orang
	Rp123.750
	Rp495.000

	Jumlah
	Rp1.875.00


Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas

[image: image1]
	No.
	Nama 
	Prodi 
	Bidang ilmu
	Alokasi waktu (jam/minggu)
	Uraian tugas

	1.
	Nailus Salsabila
	PBSI
	Pendidikan bahasa dan sastra
	5 jam/minggu
	Mendapatkan serta melaksanakan  pencarian  data  mengenai keberadaan cerita Panji, referensi berkait Cerita Panji berupa dokumen-dokumen, karya-karya dan mengait-kannya  dengan  hasil  observasi dalam masyarakat

	2. 
	
	
	
	4 jam/minggu
	Mengkaji Cerita Panji dalam bentuk transformasi karya seni yaitu pertunjukan Wayang Topeng Malangan

	3.
	
	
	
	4 jam/minggu
	Membandingkan Cerita Panji versi tertulis dan versi pertunjukan

	4.
	
	
	
	4 jam/minggu
	Menemukan teknik-teknik penelitian menggunakan instrumen



Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti


SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama 


: Nailus Salsabila

NIM 


: 2101414014

Program Studi 
: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas 

: Bahasa dan Seni (FBS)

Dengan ini menyatakan bahwa usulan penelitian saya dengan judul: Pemertahanan Cerita Panji Di Malang, Jawa Timur Sebagai Upaya Konservasi Warisan Budaya Jawa Di Tengah Gencaran Era Transparansi Budaya Antarnegara yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dnegan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kasnegara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 6 Juni 2014

Mengetahui 






Yang menyatakan,

Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan

Dr. Bambang Budi Rajarjo, M.Si
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